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ABSTRAK

PENGARUH pH, KONSENTRASI PENGOMPLEKS DAN
WAKTLU AKUMULASI DALAM PENENTUAN Cr(VI) SECARA
VOLTAMMETRI STRIPPING ADSORPTIF

Oleh
Silvadiyanti
{03 132 030)

Sarjana Sains (5.51) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Prof, Dr, Hamear Suyani, MSc dan Drea. Deswati, MSi

enelitian mengenal penentuan Cr{MI) secara Voltammetr Stripping Adsorptif
(AdSV) telah dilakukan dengan tjuan untuk mendapatkan kondisi optimum
penentuan Cr{VI) dengan metoda ini. Metoda AdASY  dapat digunakan uniuk
penentuan kromium dalam konsentrasi runut (ultrg frace) dengan 2,27 -bipiridin
sehagar  pengompleks,  Parameter  seperti:  waktu  akumulasi, konsentrasi
pengompleks dan pH dioptimalkan. Dalam hal ini, diperoleh kondisi optimuem
pada waktu akumulasi 80 detik, pl 5 dan konsentrasi 2,2 -bipiridin 10 pM. Pada
kondist optimum diperoleh kurva kalibrasi linear dengan keefisien korelasi
0,9971. Standar deviasi relatif diperoleh 15,06 % pada pengukuran laratan standar
10 pg/l. dengan 8 kali ulangan (n=8). Batasz deteksi (LOD) metoda yang
diperoleh adalah 0,1692 pe/L. Metoda ini diaplikasikan untuk penentuan langsung
Cr{V1) dalam air Muoaro Padang. Konsentrasi sampel yang diperoleh 0,9684 pa/L
dengan nilai peralehan kembali 90,23%,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eromium stabil dalam tingkat oksidasi +3 {Cr(II)}dan +6 {CiVD!. Schagai
logam berat, kromivm termasuk logam yang mempunvai daya macun vang tinggi.
Daya racun yang dimiliki oleb kromivm ditentukan oleh bilangan oksidasinya,
Senyawa kromium dalam keadaan bilangan oksidasi +3 mempunyai tingkat
toksisitas yang lebih rendah dibandingkan dengan kromium dengan bilangan
oksidasi +6. Scoyawaan kromium  dengan  bilangan oksidasi +6  dapa
menyebabkan iritasi dan menychabkan korosiff. CoVI) bersifat karsinogen,
walaupun dalam kuantitas vang sangal kecil. Sifat racun vang dibawa oleh lopam
ini dapat membahayakan organ vital seperti hati dan ginjal. la bisa menychabkan
ntasi pada sistem pernafasan, karacunan akut, keracunan kronis dan dapa
menyebabkan timbulnya penyakit kanker paru-paru bahkan dapat menyebabkan
kematian',

Derdasarkan  surat keputusan Menteri Megara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup No: Kep. 0ZMENELHI/I988 tentang baku mutu air laut
untuk biota laut, konsentrasi kromium yang dianjurkan hanyva 0,00004 mg/L.,
sedangkan kadar keamium total maksimum dalam air laut adalab <0,01 mg/L *,

Awalnya penentuan kromium dalam bermacam-macam sampel dilakukan
dengan metoda analisis aktivasi neutron, Namun, teknik ini sangat mahal dan
membutuhkan waktu yang relatif lama (5-6 minggu). Spekiroskopi Serapan
Atom (535A) merupakan teknik lain yang digunakan untuk pencntuan kromium.
Akan tetapi, batas deteksi logam Cr dengan SSA hanya 0.05-0.1 mg/L, sedangkan
keberadaan kromium di alam sangat kecil. Selain itu, S5A tidak bisa menganalisa
spesies kromium, apakah Cr(TIT) atau Cr{V1) karena keduanya membentuk atom
Cr di dalam nyala *



Cara lain yang dapat dilakukan untuk penentuan logam runut yaitu dengan
polarografi. Metoda ini merupakan penpembangan dari cara-cara terdahuly
seperti:  metoda  titrimetri,  elekirokimia,  spektroskopi  dan  kromatografi.
Kekurangan metoda ini adalah elektroda vang digunakan vakni Hg akan mudah
dioksidasi sehingga elekiroda ini hanya dapat digunakan untuk analisis zat vang
dapat tereduksi atau yang sangat mudah teroksidasi’, Kekurangan lainnya vaitu
memiliki konsentrasi range kerja berkisar 107107 M atau 0,1-1 mg/L dengan
reproduksibilitas +3 %°. Oleh sehab i, berkembang metoda  voltammetri
stripping untuk penentuan kromium dalam skala sangat kecil (wdira troce).

Tanaka dan fto' melaporkan pertama kali penentuan Cr(lll) dan Cr(VI)
secara voltammetri dengan mengunakan EDTA dan ion nitrat schagai larutan
elektrolit. Pada tahun 1996, Z.Gae dan Siow mengemukakan bahwa 2,2 -bipiddin
dapat  digunakan untuk penentusn kobalt secara voltammetri stripping®,
Penggunaan ion nitrit schagai katalisator juga dipelajari  dan sukses pada
penentuan Cﬂ[Il}-hipiridin].

Di laboratorium  Jurusan Kimia FMIPA Universitas Andalas, konsentrasi
logam runut dianalisa dengan S84, Berdasarkan hal di atas, dilakukan penelitian
penentuan konsentrasi logam runut khususnya kromium(VI) secara voltammeln

stripping adsorptif dengan menggunakan 2,2"-bipiridin sebagai pengompleks.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan vang muncul adalah
apakah keberadasn kromium(VI) dalam sampel dapat ditentukan secara
vollammetri  stripping  adsorptif? Dalam hal ini divariasikan pH larutan,
konsentrasi pengompleks dan waktu akumolasi untuk memperoleh kondisi

optimum pengukuran.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  yang  telab dilakukan  yailu “Pengaruh  pH.

Konsentrast Pengompleks dan Waktu Akumulasi dalam Penentuan Cr{V1) secara

Vollammetn Stripping Adsorptif © dapat diambil kesimpulan sebapai berikut;

i

-3

Kondisi optimum pengukuran larutan standar CriVI} terdapat pada saat wakiu
akumulast 80 detik, pada pH 5 dan konsentrasi hipicidin 10 pM,
Standar deviasi relatif, koefisien korelasi dan batas detcksi  yang diperoleh

secara berlurult-turut adalah 1506 %, 0,9971 dan ,1629 up/L.

. Konsentrasi Cr(VI) dalam sampel diperoleh sebesar 0.9684 e/l dengan nilai

perolehan kembali metoda cukup baik yaitu 90.23 %6

Metoda standar adist lebib baik digunakan daripada standar cksternal pada
penclapan ini.

Metoda ini dapat diaplikasikan untuk penentuan logam dalam sampel alam

dengan konsentras! runut.

3.2, Saran

Berdasarkan dari penelitian vang telzh dilakukan, disarmnkan:

1.

Lid
'

Dhamjurkan untuk tidak menggunakan vessel yang sama dalam penetuan
sampel berbeda apar tidak terjadi kontaminasi,

Dalam pengukuran dianjurkan menggunakan larutan dalam keadaan fresh,
Dipelajari pengaruh ion-ion pengpanggu dalam pengukuran yang dapat

menychabkan overlapping pada voltammogram sampel,
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